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	Gaya hidup yang sibuk dan penggunaan teknologi yang tak terbatas, menjadikan kesejahteraan sosial-emosional dan fisik anak dipertaruhkan. Anak  mengalami peningkatan masalah perhatian, kecemasan, dan kurangnya pengaturan diri dan kesadaran diri. Salah satu prinsip penting Montessori  yaitu pentingnya keheninga. Maria Montessori menekankan keheningan sebagai segmen penting dari keberadaan manusia.Keheningan diperlukan untuk gaya hidup yang semakin bising dan sibuk, yang sering kali memengaruhi kehidupan anak-anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan agar dapat terdeskripsikannya Kegiatan-kegiatan dalam  Permainan Hening Montessori (The Montessori Silence Game Activities)   yang akan dimaknai peranannya dalam mengembangkan keterampilan sosial anak, sehingga pada akhirnya dapat dirumuskan program bimbingan untuk mengembangkan keterampilan sosial melalui  kegiatan hening Montessori bagi siswa Kelompok A dan Kelompok B di TK Islam Amaryllis, Cibubur Jakarta Timur. Data dikumpulkan dengan mengunakan observasi, studi dokumentasi, dan interviu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kegiatan Hening Montessori  mampu memberikan peranan positif terhadap pengembangan keterampilan sosial anak. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan area hening secara teratur tidak hanya memberi siswa momen-momen menyendiri, tetapi juga bermanfaat bagi perkembangan sosial-emosional mereka melalui peningkatan keterampilan dalam mengontrol diri,  menghargai orang,  berempati, bekerjasama. 

Busy lifestyles and unlimited use of technology put children's social-emotional and physical well-being at risk. Children experience increased attention problems, anxiety, and lack of self-regulation and self-awareness. One of Montessori's important principles is the importance of silence. Maria Montessori emphasized silence as an important segment of human existence. Silence is needed for an increasingly noisy and busy lifestyle, which often affects children's lives. This study uses a qualitative research approach. This is done so that the activities in the Montessori Silence Game Activities can be described which will be interpreted as their role in developing children's social skills, so that in the end a guidance program can be formulated to develop social skills through Montessori silence activities for Group A and  Group B students at Amaryllis Islamic Kindergarten, Cibubur, East Jakarta. Data were collected using observation, documentation studies, and interviews. The results of the study showed that Montessori Silence Activities were able to provide a positive role in the development of children's social skills. Overall, the results of this study suggest that regular use of quiet areas not only provides students with moments of solitude, but also benefits their social-emotional development through increased skills in self-control, respect for others, empathy, and collaboration.
This is an open access article under the CC–BY-SA license.
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Pendahuluan 

Dalam masyarakat yang serba cepat dan instan, anak-anak berjuang untuk mengikuti perkembangan. Dunia yang diciptakan untuk orang dewasa yang sibuk membuat anak-anak hanya menjadi penonton bagi kebutuhan dan tuntutan orang dewasa. Keseharian anak  direncanakan dengan sangat rinci dengan sekolah atau penitipan anak, tugas, dan kegiatan ekstrakurikuler. Anak-anak  dipindah dari satu hal ke hal lain, tidak memiliki kesempatan untuk merasakan keheningan atau kesunyian sampai waktu tidur. Ini dapat mengakibatkan masalah baru,  karena harapan untuk selalu berpartisipasi dan mengikuti perkembangan menimbulkan kecemasan dan stres dalam diri anak-anak. Anak-anak berusia lima tahun menderita sakit perut, sakit kepala, insomnia, depresi, dan gangguan makan yang disebabkan oleh stres(Cameron et al., 2021). Anak-anak juga  diberi perangkat dan produk  gawai yang menarik perhatian mereka selama berjam-jam, agar dapat dikelola dengan lebih baik atau mengisi waktu mereka. Gaya hidup yang sibuk dan sering membuat anak-anak menghabiskan waktu dengan perangkat gawai (Malik, 2018) dan berdampak buruk pada kesejahteraan fisik dan emosional anak-anak dengan menimbulkan kecemasan dan menyebabkan rangsangan berlebihan(Putria et al., 2020). Orang tua paling sering memberikan teknologi kepada anak-anak mereka sebagai alat penenang saat anak sedang marah dan/atau untuk menjaga kedamaian dan ketenangan di rumah (Sitter, K. C., Beausoleil, N., & McGowan, 2020)
Dengan meningkatnya jumlah anak  yang menderita masalah perhatian, masalah perilaku, dan kecemasan, kegiatan-kegiatan  hening Montessori dapat membantu individu anak  untuk rileks, bermeditasi, dan bernapas, dengan harapan dapat mengembangkan kesadaran diri, perhatian, dan pengaturan diri(Fresco, 2019). Kegiatan Permainan keheningan ini mendorong anak-anak untuk memperlambat, mendengarkan, dan mengamati, yang membantu mereka membangun keterampilan konsentrasi, disiplin diri, dan kedamaian batin (Bone et al., 2007). Permainan Keheningan adalah aktivitas Montessori yang dirancang khusus untuk menenangkan anak-anak (Fresco, 2019).  Bagi anak-anak  yang selalu "bergerak, bergerak, bergerak," praktik kegiatan permainan hening Montessori memberi mereka saat-saat damai dan tenang yang dapat bermanfaat bagi kesadaran diri mereka tentang apa yang mereka butuhkan dan pengaturan diri mereka tentang cara mendapatkan apa yang mereka butuhkan(Schaub, 2016).  Pendidikan Montessori menggabungkan banyak praktik dan nilai yang strukturnya konsisten dengan berkesadaran dan penuh perhatian (Lillard, 2017). Penekanan Montessori pada konsentrasi, integrasi pikiran dengan tubuh, kerja praktis, dan latihan,  seperti,  “The Silence Game” dan “Walking on the Line” dan sebagainya sebagai cerminan praktik berkesadaran dan penuh perhatian (Vatansever & Ahmetoğlu, 2019). Pendidikan Montessori dapat dilihat sebagai bentuk pendidikan berkesadaran dan dapat dianggap sebagai pilihan yang layak bagi mereka yang tertarik pada pengembangan berkesadaran  pada siswa di dalam kelas(Li, 2020). 
Dengan melakukan eksplorasi terhadap kegiatan permainan hening Montessori,  siswa  akan memperoleh kesempatan yang luas untuk melakukan kegiatan-kegiatan untuk  mengembangkan keterampilan sosial, menjalin kerjasama, serta melepaskan masalah yang dihadapinya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan pada pendeskripsian kegiatan permainan hening Montessori  yang ditemukan di lapangan serta penelaahan peranan kegiatan permainan hening Montessori dalam mengembangkan keterampilan sosial anak. Melalui penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan kondisi objektif keterampilan sosial siswa di TK Islam Amaryllis Jakarta Timur  serta menemukan berbagai macam jenis kegiatan permainan Hening Montessori  dalam kaitannya dengan pengembangan keterampilan sosial anak. Hal ini penting dilaksanakan mengingat belum ditemukannya  permainan edukatif berbasis berkesadaran dan perhatian (mindfulness)  untuk mengembangkan keterampilan sosial anak.  
Method 

Jenis pendekatan dalam  penelitian ini adalah kualitatif, berdasarkan  pada pertimbangan bahwa penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena(Moleong, 2017), mengenai keterampilan sosial anak serta kegiatan-kegiatan dalam permainan hening Montessori yang belum banyak di ketahui oleh lingkungan belajar anak usia dini. Data selanjutnya dijelaskan untuk kemudian dimaknai sehingga pada akhirnya dapat dirumuskan suatu langkah panduan  untuk mengembangkan keterampilan sosial anak melalui Kegiatan permainan hening Montessori.  Hal ini seiring dengan pendapat bahwa penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama, menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) dan kedua, menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain) (Aspers & Corte, 2019).  Pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling disebabkan karena penelitian ini menggabungkan beberapa macam metode penelitian (Sugiyono, 2016) dan umumnya penelitian yang menggabungkan beberapa studi pengamatan kemungkinan memilih purposive sampling, yaitu peneliti memilih sampel dari pengamatan mereka dengan anggapan bahwa sampel ini bisa mewakili terhadap apa yang akan mereka teliti(Yao et al., 2020). 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Amaryllis yang berlokasi di Cibubur, Jakarta Timur, pada semester 1 tahun ajaran 2024/2025. Sampel di ambil dari Siswa Kelompok A1 Ali bin Abi Thalib dan B1 Umar Bin Khatab. Masing-masing kelas berisi 15 siswa dengan 1 guru, jadi total sampel adalah 30 orang siswa dengan 2 orang guru.  Pemilihan lokasi penelitian juga dipusatkan pada sekolah yang bukan kategori sekolah yang memakai metode Montessori tetapi menerapkan beberapa pembelajaran Montessori di dalam kelasnya.  Hal ini dipengaruhi oleh anggapan bahwa saat ini hanya  siswa yang bersekolah di sekolah  yang memakai pendekatan Montessori saja yang bisa melakukan kegiatan-kegiatan permaian hening Montessori sementara yang bukan Sekolah Montessori tidak akan melakukannya. 

Alat/teknik  yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik komunikasi langsung, dengan studi dokumentasi, observasi, dan interviu sebagai alat pengumpul data.    Alat dan teknik  yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik komunikasi langsung, dengan studi dokumentasi, observasi, dan interviu sebagai alat pengumpul data.   Indikator keterampilan sosial dalam aktivitas permainan tradisional dideskripsikan menjadi 4 aspek yaitu: 1) keterampilan dalam mengontrol diri,  2) keterampilan dalam menghargai orang, 3)keterampilan dalam berempati, 4) keterampilan dalam bekerjasama.
Hasil dan Pembahasan 

Kondisi objektif keterampilan sosial siswa kelompok A dan Kelompok B TK Islam Amaryllis sebagaimana tercantum  pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1: Gambaran Umum Keterampilan Sosial  Siswa TK Islam Amaryllis Jakarta
	No
	Keterampilan Sosial
	Kelompok A
	Kelompok B

	1
	Mengontrol diri
	Cepat bosan saat berkegiatan

Menyelesaikan masalah dengan bantuan guru

Menunggu giliran (sekitar 5 anak masih merasa harus terdepan)
	Cepat bosan saat berkegiatan

Menyelesaikan masalah dengan bantuan guru

Menunggu giliran (sekitar 2 anak masih merasa harus terdepan)

	2
	Menghargai orang
	Mengucapkan salam atau menegur terlebih dahulu dengan bantuan guru 

Menyediakan waktu untuk melihat pekerjaan yang dilakukan teman dengan ajakan guru
	Mengucapkan salam atau menegur terlebih dahulu dengan bantuan guru 

Menyediakan waktu untuk melihat pekerjaan yang dilakukan teman dengan ajakan guru

	3
	Berempati
	Senang jika teman berprestasi  dengan ajakan guru 

Peduli terhadap orang lain yang menghadapi permasalahan dengan ajakan guru
	Senang jika teman berprestasi  dengan ajakan guru 

Peduli terhadap orang lain yang menghadapi permasalahan dengan ajakan guru

	4
	Bekerjasama
	Membantu teman yang mengalami kesulitan  dengan ajakan guru

Memiliki keterikatan yang kuat terhadap guru serta kelas secara keseluruhan 

Bekerjasama menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan bantuan guru
	Membantu teman yang mengalami kesulitan  dengan ajakan guru

Memiliki keterikatan yang kuat terhadap guru serta kelas secara keseluruhan 

Bekerjasama menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan bantuan guru


Terdapat  7 Kegiatan permainan hening Montessori  yang ditemukan melalui penelitian ini, berikut merupakan deskripsi kegiatan-kegiatan permainan tersebut.
Permainan hening (The Silence Game) : Cara pelaksanaannya adalah sebagai berikut, guru mengumpulkan  seluruh siswa di kelas dan mengajak mereka  untuk berpartisipasi dalam "Latihan Keheningan," . Jelaskan kepada siswa  bahwa mereka akan secara kolektif menciptakan keheningan, dengan menekankan bahwa ini mengharuskan mereka untuk tidak membuat keributan. Perkenalkan papan keheningan, dengan menjelaskan bahwa satu sisi menampilkan kata "keheningan" dan sisi lainnya menampilkan gambar yang damai dan tenang.Jelaskan bahwa ketika kata "keheningan" terlihat, penciptaan keheningan dimulai, dan ketika gambar tersebut ditampilkan, keheningan dapat dipecahkan. Tunjukkan kepada siswa tempat papan keheningan digantung di lingkungan tersebut, dengan menjadikannya titik fokus. Ingatkan siswa  bahwa munculnya kata "keheningan" menandakan perlunya diam dan hening.Beri tahu anak-anak bahwa guru  akan membisikkan nama mereka satu per satu, dan mereka harus datang dan duduk di sebelah guru  setenang mungkin. Periksa apakah semua siswa duduk dengan nyaman dan ingatkan mereka untuk bernapas dengan tenang. Balik papan untuk menampilkan kata "diam" dan mulailah permainan. Mulailah membisikkan nama para siswa, sambil menjaga ketenangan lingkungan. Lanjutkan permainan hingga guru merasa bahwa siswa mulai kesulitan untuk tetap diam. Setelah semua siswa duduk dengan tenang di sebelah guru , balik papan diam untuk menandakan akhir permainan.

Berjalan di atas garis (Walking on the line): Dalam pendekatan Montessori, "berjalan di garis" merupakan aktivitas kehidupan praktis yang dirancang untuk mengembangkan keseimbangan, koordinasi, dan konsentrasi pada anak kecil. Aktivitas ini melibatkan berjalan hati-hati di sepanjang garis yang ditandai, biasanya elips atau jalur melengkung, sambil berfokus pada setiap langkah. Aktivitas ini membantu anak-anak menyempurnakan gerakan mereka, mempelajari kontrol tubuh, dan membangun fondasi untuk disiplin batin.  "Garis" dapat ditandai di lantai dengan selotip, cat, atau kain, atau bahkan di luar ruangan.  Terkadang, berjalan di garis diiringi musik untuk meningkatkan ritme dan fokus. Variasi lain yang dapat dilakukan adalah Anak-anak dapat didorong untuk berjalan dari tumit ke ujung kaki (juga dikenal sebagai "langkah peri"), atau berjalan dengan lengan di pinggul atau di belakang punggung mereka.  Dalam kegiatan ini, siswa diminta untuk berjalan diatas garis dengan tenang sehingga tidak keluar dari garis tersebut. Garis dapat diganti dengan papan panjang dan kegiatan juga dapat dilakukan diluar kelas. Kegiatan ini melatih fokus dan membutuhkan ketenangan pada seorang siswa saat melakukannya. 
Dengar dan Sebutkan! (Listen and Tell me!): Guru  membawa nampan penuh benda-benda yang sudah dikenal yang mengeluarkan suara, misalnya, stapler, rautan pensil dan pensil, pelubang kertas dan selembar kertas, gunting dan selembar kertas, dan sebagainya. Nampan ditutupi oleh selembar kain. Siswa  dapat duduk dengan mata terbuka atau tertutup dan mendengarkan saat guru  menggunakan setiap benda di bawah kain satu per satu dan siswa  dapat menebak apa yang mengeluarkan suara. Setelah beberapa kali menebak, guru membuka benda itu dan mengulangi tindakannya sehingga siswa  dapat melihat dan mendengarnya pada saat yang sama. Hal ini diulangi sampai semua objek telah ditemukan. Permainan ini melatih siswa untuk lebih fokus saat mendengar dan tidak terdistraksi degan suara-suara yang muncul di sekitarnya. 
Muhasabah Pagi (Morning Meditation):  Setidaknya seminggu sekali, guru kelas akan  memulai pagi dengan muhasabah lima menit. Siswa di minta duduk dalam posisi relaks atau berbaring telentang di lantai berkarpet sambil menutup mata dan berusaha tidak mengeluarkan suara apapun. Terkadang  guru memutar Al Qur’an atau  lagu-lagu klasik secara pelan sekali dan bermuhasabah  bersama. Di waktu lain, guru  memimpin kelompok dalam muhasabah  singkat. Pada saat sesi muhasabah pagi, sebelum kegitan guru mengajak siswa untuk sejenak menenagkan diri. MUhasabah bertujuan untuk membantu siswa  menjadi lebih hadir dan terhubung dengan diri mereka sendiri, dan untuk menjalani hidup dengan ketenangan yang lebih besar.
Mari berbisik! (The Whispering): Kegiatan ini dilakukan pada saat hendak membubarkan lingkaran kelas. Guru   akan meminta siswa  untuk menutup mata mereka dan selanjutnya guru  membisikkan nama salah satu siswa. Saat mereka mendengar nama mereka, mereka berdiri diam untuk meninggalkan lingkaran. Siswa yang meninggalkan lingkaran tersebut menepuk pundak salah satu siswa dengan pelan dan membisikkan namanya. Siswa yang di tepuk lalu keluar lingkaran dan melakukan hal yang sama seperti teman yang sebelumnya. Siswa-siswa yang sudah keluar lingkaran dapat diarahkan untuk membuat barisan yang terpisah dari lingkaran. Begitu seterusnya sampai semua anak telah dibubarkan.  Permainan ini mengharuskan bahwa meskipun seorang anak telah dibubarkan, mereka harus tetap diam agar tidak mengganggu kelompok yang tersisa di lingkaran.

Yoga Dasar (Simply Yoga): Yoga Dasar (Simply Yoga): Guru menggunakan Kartu Yoga untu membantu mereka  dalam melakukan gerakan-gerakan sederhana dalam Yoga. Guru memilih kegiatan ini sebagai kesempatan untuk membicarakan perasan, emosi dan menenangkan diri.  Bawa matras ke tempat yang tenang dan buka gulungannya. Tata kartu dan peragakan  setiap pose secara perlahan. Guru menghitung napas dan menahan setiap pose selama 3 napas. Setelah selesai dengan setiap pose pada kartu, berbaringlah di matras selama beberapa menit. Dengan pelajaran yang dipandu guru dan kartu bergambar, anak-anak mempelajari pose dan menjadi mahir dalam praktik duduk diam dan bernapas. Siswa di kelas mereka juga dapat memilih waktu dan tempat mereka sendiri untuk menggelar matras yoga dan berlatih pose, bernapas, atau sekadar berbaring untuk menenangkan diri.
Afirmasi Positif di kelas (Positive Affirmation): Murid dengan bimbingan guru  membuat afirmasi  positif untuk dibaca dan diulangi di kelas. Siswa melafalkan kata-kata itu bersama-sama atau secara berkelompok. Kalimat  afirmasi positif dapat di buat di selembar karton dan di tempelkan di tempat dimana setiap siwa bisa meihatnya. Apabila siswa belum bisa membaca, maka klimat afirmasi positif dapat dibantu dengan media gambar-gambar yang sesuai. Contoh-contoh kalimat afirmasi positif antara lain, aku berharga, aku istimewa, aku mau bekerjasama, aku hebat dan sebagainya. 
Mengacu kepada penyusunan modul ajar dalam pendidikan Montessori terdapat dua tujuan dalam  kegiatan-kegiatan permainan hening Montessori yang dituliskan di atas yaitu tujuan langsung dan tujuan tidak langsung(Montessori, 1992). Tujuan langsung; 1) untuk mengasah indera pendengaran anak agar mereka mampu mendengar dengan baik, 2) Melatih respon anak untuk dapat bereaksi sesuai dengan keadaan. Adapun tujuan tidak langsung  antara lain; 1)  untuk menumbuhkan kesadaran, 2) keterampilan mendengarkan, 3) pengendalian diri pada anak-anak, 4) mengembangkan kepekaan yang lebih dalam terhadap kebisingan dan bunyi, 5) Meningkatkan konsentrasi dan fokus. Dari kegiatan-kegiatan permainan hening Montessori, siswa dapat menumbuhkan kedamaian batin, rasa hormat terhadap orang lain, dan rasa kebersamaan(Kiran et al., 2021).
Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa siswa Kelompok A dan Kelompok B Tk Islam Amaryllis telah menunjukkan keterampilan sosial dalam hal  mengontrol diri, menghargai orang lain, berempati, dan bekerjasama.  Hal tersebut merupakan serangkaian keterampilan sosial yang perlu dimiliki siswa sekaitan dengan perannya sebagai mahluk sosial. Tetapi tidak berarti  berarti mereka tidak mengalami permasalahan yang berkaitan dengan keterampilan sosial seperti pada saat anak menghadapi berbagai macam konflik ketika mereka berinteraksi dengan siswa lainnya.  Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa perlu adanya pengembangan program pembimbingan sehingga siswa mampu untuk mengontrol diri menjadi lebih baik.  Program  yang dikembangkan perlu didasarkan pada potensi sekolah yang ada di antaranya adalah dengan pelaksanaan kegiatan – kegiatan edukatif yang menumbuhkan jiwa berkesadaran dan perhatian pada siswa seperti kegiatan-kegiatan  Permainan hening Montessori  yang teridentifikasi melalui penelitian ini berpeluang untuk dapat mengembangkan keterampilan sosial anak. 
Kegiatan-kegiatan dalam Permainan hening Montessori  merupakan permainan aktif, artinya menuntut semua peserta untuk berperan secara aktif dalam mensukseskan permainan yang dilakukan. Perkembangan  sosial pada masa kanak-kanak berlangsung melalui hubungan antar teman dalam berbagai bentuk permainan(Purba et al., 2020).  Aktivitas permainan hening Montessori  dapat membantu mengatasi siswa  yang memiliki permasalahan dalam penyesuaian diri terutama bagi anak usia Taman Kanak-Kanak  yang umumnya masih memiliki ketergantungan kepada orang tua(Frierson, 2021). Permainan Keheningan Montessori adalah aktivitas menenangkan di mana anak-anak belajar untuk fokus dan melatih pengendalian diri melalui keheningan(Soriano, 2020). Permainan Keheningan Montessori adalah aktivitas yang mendorong anak-anak untuk mengalami keheningan dan keheningan(Bertolino & Filippa, 2021). Tujuannya adalah agar anak-anak duduk dengan tenang, mendengarkan suara-suara di sekitar mereka, dan menyadari gerakan dan napas mereka sendiri (Isaacs, 2014). Latihan hening ini membantu anak-anak mengembangkan pengendalian diri, konsentrasi, dan apresiasi yang lebih dalam terhadap lingkungan mereka(Pitamic, 2004). Peranan kegiatan-kegiatan permainan hening Montessori  dalam mengembangkan keterampilan sosial anak dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 2: Peranan Kegiatan Permainan Hening Montessori  Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial
	No
	Nama Kegiatan
	Keterampilan Sosial

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Permainan hening
	v
	v
	v
	v

	2
	Berjalan di garis
	v
	v
	v
	v

	3
	Dengar dan sebutkan
	v
	v
	v
	v

	4
	Muhasabah pagi
	v
	v
	v
	v

	5
	Mari berbisik
	v
	v
	v
	v

	6
	Yoga dasar
	v
	v
	v
	v

	7
	Afirmasi positif
	v
	v
	v
	v


Kelebihan yang bisa didapatkan dari aktivitas permainan hening Montessori  adalah bahwa permainan ini mampu mengembangkan keterampilan sosial anak(Ender & Ozcan, 2019). Kegiatan permainan hening Montessori memiliki nilai kooperatif dan kompetitif (Nica et al., 2021).  Permainan  yang memiliki nilai kooperatif antara lain,  permainan hening, muhasabah pagi, mari berbisik dan afirmasi positif . Permainan yang memiliki nilai kompetitif antara lain seperti berjalan di garis , kegiatan yoga dasar serta permainan  dengar dan sebutkan.  Walaupun di Montessori sendiri tidak disarankan untuk bersaing atau berkompetisi(Romano, 2020), tetapi kompetisi di sini dilihat sebagai hal yang positif dengan melihat apakah siswa tersebut sudah bisa melakukan sendiri atau masih membutuhkan bantuan dari guru, tetapi permainan ini memberikan kesempatan kepada siswa  untuk belajar dengan tekun, mampu mengembangkan sikap sosial, dan keterampilan mengelola  emosi saat melihat siswa yang lain sudah mampu melakukan sendiri tanpa bantuan dari guru atau orang dewasa di sekitarnya(Rothmeyer, 2019). Tujuan langsung dan tidak langsung dari setiap kegiatan permainan hening Montessori yang sudah peneliti cantumkan di bahasan sebelumnya memperlihatkan bahwa perjalanan menuju ketenangan dan keheningan ini dapat disamakan dengan praktik kesadaran penuh (mindfulness)(Bennetts & Bone, 2019). Kesadaran penuh pada dasarnya adalah memberikan perhatian yang disengaja: menciptakan kesadaran akan momen siswa saat ini(Siaviki et al., 2021). Maria Montessori pernah menyamakan keheningan dengan mikroskop untuk suara; bahwa ketika anak-anak berada dalam keadaan hening dan tenang, itu akan memfokuskan semua suara di sekitar yang biasanya tidak terdengar. Perhatian mereka kemudian dapat terfokus pada dengungan samar serangga, kicauan burung di luar, atau bunyi lembaran buku yang dibaca teman sekelas(Signorello, 2017).
Kelebihan lain dari permainan hening Montessori  adalah bahan-bahan yang digunakan adalah bahan yang mudah dan murah, mengajarkan nilai kesederhanaan, etika, kejujuran, kemandirian, etos kerja, solidaritas sosial. Permainan hening Montessori ini adalah menyenangkan (enjoyable), relaksasi (relaxing),  spontan (spontaneous)(Denervaud et al., 2019). Adapun kekurangan dari permainan hening Montessori , jenis permainan ini dilakukan di sekolah yang menggunakan pendekatan Montessori, sehingga bagi sekolah yang tidak menggunakan metode ini diharuskan untuk mendapatkan pelatihan intensif terlebih dahulu sehingga mahir dan terbiasa melakukan dengan siswa. Hambatan-hambatan pelaksanaan permainan  hening Montessori adalah kurangnya pengetahuan pihak sekolah mengenai  Pendekatan Montessori itu sendiri dan kegiatan-kegiatan permainan hening Montessori  lainnya yang dapat dijadikan materi pembelajaran dengan siswa. 
Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan, Kegiatan permainan hening Montessori mampu memberikan dampak signifikan pada perilaku siswa.  Melalui permainan hening Montessori, siswa  Taman Kanak-Kanak  mampu mengontrol diri, menghargai orang, menunjukkan perkembangan empati dan bekerjasama dengan teman sebaya, yang kesemuanya itu merupakan modal dari bagai peranannya sebagai mahluk sosial.  Selanjutnya untuk pengembangan program dapat didasarkan pada; 1) potensi atau karakteristik sosial siswa di sekolah, 2) permasalahan atau kebutuhan yang dimiliki sekolah, serta 3) pengembangan kegiatan-kegiatan permainan hening Montessori yang masih banyak belum di gali dan dipelajari oleh sekolah. Program yang dikembangkan dapat di integrasikan dengan kegiatan pembelajaran intra ataupun ko kurikuler dengan menggunakan pendekatan tematik. Sasaran keseluruhan  adalah untuk melihat penurunan perilaku mengganggu dalam kehidupan sosial anak, yang memerlukan pengalihan karena anak-anak secara teratur menggunakan kegiatan-kegiatan permainan  hening Montessori secara konsisten dan berkelanjutan. 
Implementasi kegiatan permainan hening Montessori dalam pembelajaran sangat dimungkinkan untuk siswa Taman Kanak Kanak, pembelajaran masih diarahkan pada penyesuian diri pada lingkungan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran tematik. Permainan yang dapat dilakukan merupakan permainan yang mudah, dan murah bahkan sebagian besar tanpa menggunakan material. Lingkungan belajar  dapat menggunakan program yang telah disusun dalam penelitian ini untuk dapat mengoptimalikan potensi siswa, serta mampu mendorong guru untuk mengimplementasikan kegiatan permainan hening Montessori kedalam kegiatan pembelajaran.  
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